BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pada dasarnya praktik kenakalan remaja bukan suatu masalah yang baru
terjadi dalam kehidupan sosial. Praktik kenakalan remaja sudah terjadi sejak lama
dan menjadi isu hangat untuk dibicarakan. Masalah tersebut sangat menarik
perhatian masyarakat, sehingga menjadi isu publik yang perlu diatasi. Fenomena
tersebut telah memicu kekhawatiran besar bagi semua orang khususnya orang tua
karena berdampak pada keamanan dan kesejahteraan masyarakat secara luas.
Dengan demikian pentingnya melakukan analisis lebih lanjut tentang kondisi
sosial, psikologi, dan pendidikan yang dihadapi oleh kaum remaja. Oleh karena
itu, hal ini dapat diidentifikasi strategi yang efektif untuk mencegah dan

mengatasi masalah tersebut.

Dalam menghadapi berbagai masalah yang dialami oleh remaja,
diperlukan ketahanan diri yang kuat dan stabil. Ketahanan diri ini dapat diartikan
sebagai kemampuan individu untuk menangani kesulitan, dan mempertahankan
keseimbangan mental dan emosi. Karakter yang kuat dan fondasi yang tangguh
sangat diperlukan di sini. Salah satu solusinya adalah setiap individu dimanapun,
harus menanamkan nilai-nilai untuk membentuk karakternya. Penanaman nilai-
nilai tersebut mencakupi tanggung jawab, kejujuran, kesopanan, terampil, religius
dan lainnya sebagainya. Oleh karena itu, pendidikan karter yang efektif dan
berkelanjutan sangat penting untuk membentuk kepribadian yang kuat dan
tangguh.

Pendidikan karakter merupakan proses yang dapat diimplementasikan
dalam berbagai konteks. Dalam konteks ini, terdapat tiga institusi yang
memainkan peran penting dalam melancarkan proses pendidikan karakter, yaitu
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. Keluarga sebagai lingkungan
informal pertama, sekolah dan perguruan tinggi sebagai lingkungan formal, serta

lingkungan masyarakat merupakan lingkungan non-formal yang dapat
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memperkuat proses pendidikan karakter. Keluarga merupakan tempat pertama dan
utama untuk proses pembinaan anak, sehingga keluarga menjadi dasar pembinaan
nilai-nilai yang fundamental bagi anak. Pendidikan yang diterapkan dalam
keluarga memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak. Nilai-
nilai yang ditanamkan oleh kelurga akan membentuk karakter dan perilaku
individu, sehingga menentukan apakah anak akan tumbuh menjadi individu yang
berakhlak baik atau buruk. Atau dengan kata lain, keluarga merupakan agen
sosialisasi pertama yang memainkan peran penting dalam penanaman nilai-nilai
dasar kehidupan. Oleh karena itu, keluarga harus secara baik dalam memberikan
contoh atau kebiasaan terhadap anak.

Selain keluarga, sekolah dan masyarakat juga berperan sebagai agen
sosialisasi yang memfasilitasi perkembangan diri seseorang. Sekolah, sebagai
lembaga pendidikan formal, merupakan tempat strategis untuk penanaman nilai-
nilai kehidupan pada remaja, sehingga membatu membentuk individu yang lebih
manusiawi dan berkualitas. Nilai-nilai tersebut mencakupi, nilai tingkah laku,
kesopanan, mendidik, nilai keunggulan akademik dan sebagainya. Namun,
pendidikan formal lebih pada kegiatan yang konstitusional. Pendidikan formal
membutuhkan proses yang panjang oleh karena itu waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proses pendidikan formal itu cukup lama. Oleh karena itu, setiap

akademisi harus bertahan dalam rana pendidikan formal tersebut.

Lingkungan in-formal atau lingkungan masyarakat juga memainkan peran
yang signifikan dalam memfasilitasi perkembangan diri remaja. Lingkungan yang
sehat, aman, dan harmonis dapat mempromosikan pertumbuhan diri yang optimal
pada remaja. Secara spesifik, kondisi lingkungan masyarakat yang positif dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap individu-individu yang tinggal di
dalamnya. Hal ini dikarenakan lingkungan masyarakat merupakan salah satu agen
sosialisasi yang paling berpengaruh dalam membentuk perilaku dan kepribadian

remaja.

Dalam rangka membangun kesejahteraan generasi bangsa yang sehat, baik
fisik, maupun mental, maka diperlukan upaya sistematis untuk mengembangkan

masyarakat yang berakhlak mulia. Pendidikan karakter merupakan salah satu
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strategi efektif untuk mengatasi berbagai masalah sosial dan moral yang timbul,
khususnya di kalangan remaja, sehingga dapat membentuk generasi yang

berkualitas dan berintegritas dalam hidup.

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan berbagai
perubahan fisik dan psikologis yang signifikan pada individu seseorang. Pada
masa ini, individu remaja mengalami proses pencarian identitas diri yang kuat,
sehingga seringkali melanggar norma yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku
yang melanggar norma dalam konteks ini merujuk pada tindakan-tindakan yang
tidak baik, perilaku yang merugikan orang lain, dan pelanggaran terhadap norma-
norma kehidupan sosial masyarakat, seperti norma hukum, moral kesusilaan, adat-
istiadat setempat dan norma kesopanan. Tindakan-tindakan ini dilakukan secara
sengaja oleh remaja dalam mencerminkan pencarian identitas serta
ketidakmatangan dalam proses perkembangan diri mereka setiap hari. Dengan
demikian, pendidikan karakter memainkan perang penting dalam membantu

membangun kepribadian yang kuat dan stabil.
5.2. Usul Saran

Pembentukan pribadi manusia merupakan proses yang kompleks dan
dinamis. Pembentukan pribadi manusia tidak terlepas dari campur tangan berbagai
pihak. Pihak utama yang menjadi dasar pembentukan karakter pribadi seseorang
adalah keluarga. Keluarga merupakan pilar utama dan terutama untuk membentuk
karakter seorang individu seseorang. Baik buruknya karakter seorang anak
tergantung latarbelakang keluarga dan pendidikannya. Dengan demikian tulisan
ini merupakan bentuk kepedulian terhadap realitas praktik kenakalan remaja yang
sering terjadi pada kaum remaja dalam masyarakat, khususnya di daerah
Manggarai. Berkaitan dengan hal ini, sebagai bentuk kepedulian penulis

memerikan beberapa saran sebagai berikut:

Pertama, bagi orang tua. Remaja merupakan individu yang berada dalam
fase transisi dan masih mencari identitas diri yang tepat. Oleh karena itu, orang
tua yang merupakan pilar utama dan terutama bagi pendampingan anak remaja
diharapkan mampu mengoptimalkan secara baik peran mereka. Orang tua

memiliki peran penting dalam membimbing, membina, dan memberikan
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pendidikan moral yang baik kepada mereka sebagai landasan hidup. Hal ini dapat
dilakukan melaui contoh perilaku dan gaya hidup yang baik dan bermoral, seperti
menghindari perilaku yang melanggar norma sosial. Dengan demikian, remaja
memiliki teladan hidup yang baik untuk ditiru. Selain itu, orang tua juga harus
memperhatikan kebutuhan psikologis remaja dengan baik, karena remaja
membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang-orang terdekat, seperti orang
tua dan anggota keluarga. Jika remaja tidak mendapat perhatian dan kasih sayang
yang cukup, mereka dapat merasa tersisihkan dan tidak dihargai. Oleh karena itu
orang tua harus mampu memerikan kasih sayang yang wajar dan tidak terlalu
mengekang anak, karena hal ini dapat menyebabkan akan merasa tidak bebas dan
stres. Selain itu juga, penulis menyarankan bagi setiap orang tua perlu juga
membaca buku-buku berkaitan dengan psikologi remaja agar dapat membimbing

dan mendampingi anak remaja dalam pertumbuhan secara baik dan benar.

Kedua, bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang merupakan
salah satu institusi pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk
karakter individu seseorang. Setiap lembaga pendidikan diharapkan mampu
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan berkualitas. Lingkungan yang
dianggap sebagai tepat untuk memainkan peran penting dalam mengembangkan
karakter siswa melaui teladan, bimbingan, dan motivasi. Artinya apabila terjadi
pelanggaran norma yang dilakukan oleh siswa-siswi, seperti tawuran yang dapat
terjadi luka fisik, sekolah tidak menutup kasus tersebut tetapi melindungi
korbannya dan memastikan keamanan dan mengawal kasus tersebut untuk
diselesaikan secara hukum. Apabila sekolah sudah bisa menciptakan lingkungan
yang aman, maka masalah seperti tawuran, kekerasan, bolos sekolah dapat
dicegah. Dalam aktivitas pelajaran, guru harus mampu mengaitkan materi dengan
perilaku siswa yang sesuai dengan norma dan etika yang berlaku dalam
lingkungan hidup. Hal lain juga, guru harus menjadi model yang baik bagi para
siswa. Apabila hal demikian diterapkan secara baik, maka siswa-siswi akan

menjadi pribadi yang baik pula.

Ketiga, untuk generasi muda khususnya kaum remaja di Manggarai. Perlu
diketahui bahwa bangsa saat ini sedang menghadapi berbagai permasalahan sosial

yang kompleks, yang melintasi berbagai dimensi sosial, termasuk ras, agama,
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usia, dan tingkat pendidikan. Salah satu faktor yang berkontribusi pada
munculnya permasalahan sosial tersebut adalah lemahnya pembentukan karakter.
Oleh karena itu, sebagai calon pemimpin bangsa, generasi muda memiliki peran
penting untuk membangun negara yang harmonis dan sejahtera. Untuk mencapai
tujuan ini, generasi muda harus bersedia untuk berkomitmen dalam proses
pembentukan karakter yang berorientasi pada nilai-nilai positif. Pembentukan
karakter ini memiliki dampak yang signifikan bagi individu dan negara, karena
dapat meningkatkan kualitas hidup, keharmonisan sosial, dan membangun

generasi yang lebih baik.

Pribadi yang berkarakter memiliki ketahanan dalam menghadapi
perubahan global yang dinamis. Proses globalisasi memiliki dampak yang
signifikan terhadap perkembangan individu, sehingga memerlukan kemampuan
adaptasi dan kontol diri yang efektif. Sebagai generasi muda yang cerdas, sadar,
dan berkarakter, seseorang harus mampu melakukan seleksi yang tepat terhadap
produk teknologi dan mampu mengontrol diri dalam melakukan tindakan. Pribadi
yang berkarakter selalu melakukan refleksi dan pertimbangan yang matang
sebelum melakukan aksi, dengan mempertimbangkan aspek-aspek seperti
moralitas, budaya, dan nilai-nilai sosial. Dengan demikian, individu yang

berkarakter dapat mengendalikan diri dan menepatkan diri dalam berbagai situasi.

Keempat, bagi pemerintah. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk
mengatur dan mengawasi konten media yang dapat berdampak negatif pada
moralitas remaja. Oleh karena itu, diperlukan penyensoran yang lebih ketat
terhadap film-film yang menampilkan kekerasan fisik secara berlebihan dan
pemblokiran situs-situs internet yang menyediakan konten pornografi. Pemerintah
juga harus membuat Undang-Undang Pornografi dan Porno aksi secara efektif.
Selain itu pemerintah, harus mampu mengembangkan sistem yang dapat
mencegah penyebarluasan pornografi dan porno aksi. Di samping itu, pemerintah
harus menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang mendukung pengembangan
bakat dan minat remaja, seperti fasilitas olahraga dan kesenian. Dengan demikian,
remaja dapat melakukan sublimasi dan mengalihkan energi mereka ke arah yang

lebih positif, sehingga mengurangi resiko perilaku bermasalah atau kenakalan.
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Kelima, bagi lingkungan atau masyarakat. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, kenakalan remaja merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungan
yang kurang kondusif. Dengan demikian, masyarakat memiliki peran penting
dalam menciptakan lingkungan yang positif dan bermoral melalui pengurangan
perilaku imoral dan peningkatan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai moral.
Dengan demikian, masyarakat dapat menjadi contoh yang baik dan berdampak
positif pada perilaku remaja, sehingga mengurangi resiko kenakalan pada kaum
remaja. Hal lain juga, lingkungan masyarakat mejadi sebuah tempat yang
mempunyai peran dan tanggung jawab untuk membentuk dan membimbing serta
memperlancar proses pendidikan karakter pada kaum remaja. Dalam hal ini,
semua anggota masyarakat kiranya saling berkerja sama untuk menumbuhkan dan
mengembangkan prilaku dan tata nilai yang baik bagi masyarakat khususnya

kaum remaja.

Keenam, bagi peneliti selanjutnya. Sebagai peneliti harus memahami
konteks lokal dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kenakalan remaja di
daerah Manggarai. Dengan demikian, peneliti selanjutnya dapat menggunakan
hasil penelitian ini sebagai acuan untuk mengembangkan strategi pencegahan dan
intervensi yang lebih efektif. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan program
pendidikan karakter yang efektif untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung
jawab remaja. Program ini dapat berupa pendidikan nilai-nilai moral, etika dan
keterampilan hidup yang dapat membantu memuat keputusan yang tepat dan
bertanggung jawab. Dengan memahami lebih lanjut tentang dinamika keluarga
sekolah, dan komunitas, peneliti dapat mengembangkan strategis yang lebih tepat

untuk mengatasi kenakalan remaja di Manggarai.
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